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Abstrak 

Penelitian “Analisis Efek Era Digital Terhadap Budaya Pappasang 

Mandar di Kampung Mandar Kota Bontang Kalimantan Timur” bertujuan 
menjelaskan perbedaan tradisi Pappasang sebelum dan sesudah hadirnya 

handphone dan internet, menganalisis perubahan perilaku masyarakat, serta 
mengidentifikasi upaya pelestariannya. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa era digital membawa perubahan signifikan terhadap tradisi 

Pappasang, terutama pada kostum, perlengkapan, urutan kegiatan, gestur peserta, 

dan pemaknaan. Sebelum digitalisasi, pelaksanaan Pappasang berlangsung tertib, 

khidmat, dan sakral. Setelah teknologi berkembang, kostum menjadi lebih bebas, 

perlengkapan menggunakan sound system dan media digital, urutan kegiatan lebih 

fleksibel, fokus peserta berkurang karena penggunaan ponsel, serta pemaknaan 

bergeser menjadi lebih formalitas.Meski demikian, pelestarian tetap dilakukan 

oleh tokoh adat dan masyarakat melalui penanaman nilai moral, kegiatan 
keagamaan, serta penggunaan media digital untuk dokumentasi dan penyebaran 

budaya. Penelitian menyimpulkan bahwa digitalisasi berdampak positif sekaligus 

negatif—mempermudah penyebaran tradisi, tetapi berpotensi mengurangi 

kekhidmatan budaya. Karena itu, sinergi antara masyarakat, tokoh adat, dan 

pemerintah diperlukan untuk menjaga keberlangsungan Pappasang Mandar di era 

digital. 
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Pendahuluan 

Kota Bontang dikenal sebagai daerah pesisir Kalimantan Timur yang 

memiliki keragaman suku pendatang, dengan etnis dari Pulau Sulawesi—terutama 

suku Mandar—sebagai kelompok yang paling dominan. Konsentrasi populasi suku 

Mandar kemudian membentuk kawasan Kampung Mandar, di mana berbagai 

budaya leluhur tetap diwariskan, salah satunya adalah budaya Pappasang. 

Pappasang merupakan warisan nilai moral dan etika yang mengatur kehidupan 

masyarakat Mandar melalui petuah leluhur yang wajib dijaga dan diamalkan. Nilai- 

nilai tersebut mencakup kejujuran, kecerdasan, keteguhan, dan kecintaan terhadap 

keluarga, serta menjadi pedoman untuk menjaga keharmonisan sosial. 

Namun, perkembangan digital di Kampung Mandar sejak maraknya 

penggunaan perangkat teknologi pada masa pandemi 2020 dan penyediaan WiFi 

gratis oleh Pemerintah Kota Bontang pada 2021 membawa perubahan besar dalam 

kehidupan masyarakat. Teknologi dianggap sebagai kebutuhan utama, sehingga 

penggunaannya semakin intens dan sulit dilepaskan. Kondisi tersebut 

menimbulkan dampak positif dan negatif sekaligus dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. 

Kehidupan masyarakat Mandar di Kampung Mandar masih sangat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya Pappasang. Pappasang tidak hanya dipahami 

sebagai pesan leluhur, tetapi dijadikan sebagai pedoman hidup yang mengatur 

perilaku, etika, pola komunikasi, serta hubungan sosial antarwarga. Nilai-nilai 

seperti kejujuran, keteguhan, kecerdasan, dan cinta keluarga membentuk karakter 

masyarakat yang harmonis, saling menghormati, serta menjaga norma pergaulan. 

Kondisi sosial yang nyaman dan penuh kebersamaan di Kampung Mandar 

merupakan refleksi dari masih dijalankannya ajaran Pappasang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Budaya Pappasang tetap dihidupkan melalui proses pewarisan 

antargenerasi, baik secara lisan maupun melalui praktik langsung dalam kehidupan 

keluarga dan masyarakat. Sejak kecil, anak-anak diajarkan untuk menjaga lisan, 

berkata jujur, menghindari konflik, serta tidak berlebihan dalam bersikap. Dalam 

konteks ini, Pappasang berfungsi sebagai kontrol sosial yang membimbing 

masyarakat agar tetap berada dalam koridor norma adat dan nilai moral. 

Perkembangan era digital—terutama sejak pandemi Covid-19 tahun 2020 

dan adanya program WiFi gratis di Kota Bontang—membawa perubahan signifikan 

dalam pola kehidupan masyarakat. Teknologi digital menjadi kebutuhan utama 

dalam aktivitas pendidikan, pekerjaan, dan komunikasi. Masyarakat Kampung 

Mandar menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan zaman dengan 

memanfaatkan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, era digital juga menghadirkan tantangan terhadap 

keberlangsungan nilai-nilai Pappasang. Intensitas penggunaan teknologi yang 

tinggi berpotensi mengurangi interaksi sosial langsung dan melemahkan proses 

pewarisan nilai budaya apabila tidak diimbangi dengan penguatan pendidikan adat 

dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. 
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa budaya Pappasang di 

Kampung Mandar masih eksis dan berperan penting dalam menjaga harmoni sosial. 

Akan tetapi, di tengah arus digitalisasi yang semakin kuat, diperlukan kesadaran 

kolektif masyarakat untuk terus mempertahankan, mengajarkan, dan 

mengaktualisasikan nilai-nilai Pappasang agar tetap relevan dan tidak tergerus oleh 

perkembangan teknologi modern. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh era digital terhadap budaya Pappasang Mandar di Kampung 

Mandar Kota Bontang. Melalui pendekatan penelitian kualitatif, penelitian ini 

bertujuan memahami sejauh mana perkembangan teknologi digital mempengaruhi 

keberlangsungan nilai-nilai budaya Pappasang di tengah masyarakat, serta 

bagaimana mereka mempertahankan tradisi tersebut di era modern. 

Kerangka Dasar Teori dan Konsepsional 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori perubahan sosial sebagai 

landasan dalam memahami fenomena efek era digital terhadap budaya Pappasang 

Mandar di Kota Bontang Kalimantan Timur. 

Menurut Soerjono Soekanto (2009:259), setiap manusia dan masyarakat 

pasti mengalami perubahan. Perubahan sosial dapat terjadi dalam berbagai aspek, 

seperti nilai dan norma, perilaku, struktur lembaga sosial, lapisan masyarakat, 

kekuasaan, serta bentuk interaksi sosial. Perubahan ini dapat bersifat kecil dan 

terbatas, atau bersifat luas dan mempengaruhi kehidupan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Sementara itu, JL dan JP Gillin menyatakan bahwa perubahan sosial 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: difusi atau penyebaran hal-hal baru 

(gagasan, teknologi, dan budaya), penemuan baru, perubahan kondisi geografis, 

perkembangan budaya material, komposisi penduduk, dan ideologi. Perubahan 

sosial juga dapat terjadi melalui proses internalisasi, enkulturasi, sosialisasi, 

akulturasi, dan asimilasi yang membentuk pola sikap dan perilaku manusia dari 

generasi ke generasi. 

Perubahan sosial pada tradisi Pappasang Mandar adalah pergeseran bentuk, 

praktik, dan makna tradisi yang terjadi akibat pengaruh perkembangan teknologi, 

khususnya penggunaan handphone dan internet, sehingga memunculkan perbedaan 

antara keadaan sebelum dan sesudah teknologi dikenal oleh para peserta. 

 
Perubahan tersebut dilihat dari lima aspek sebagai berikut: 

1. Kostum Peserta 

Perubahan gaya dan jenis pakaian yang digunakan peserta dalam tradisi, baik 

dari fungsi, identitas, maupun estetika. 
2. Alat Perlengkapan 

Penggantian/ atau penambahan alat pendukung kegiatan dalam tradisi, dari alat 

tradisional ke alat modern atau digital.
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3. Detail Urutan Kegiatan 

Perubahan susunan dan alur pelaksanaan acara, termasuk penyesuaian waktu, 

tahapan, dan struktur acara. 
4. Gestur atau Bahasa Tubuh 

Perubahan ekspresi gerakan tubuh peserta dalam menyampaikan pesan tradisi, 

baik secara verbal maupun nonverbal. 

5. Makna Pappasang 

Pergeseran pemahaman peserta terhadap nilai, pesan, dan fungsi Pappasang 

dalam kehidupan, dari pedoman hidup tradisional ke interpretasi yang lebih 

modern. 

 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena perubahan tradisi Pappasang Mandar 

setelah masyarakat mengenal handphone dan internet di Kampung Mandar, Kota 

Bontang. Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu perbedaan tradisi 

Pappasang Mandar sebelum dan sesudah era digital, perubahan perilaku peserta 

setelah mengenal teknologi digital, serta upaya pelestarian tradisi di tengah 

perkembangan era digital. Penelitian dilaksanakan di Kampung Mandar, Kelurahan 

Loktuan, Kota Bontang, Kalimantan Timur. Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan dua jenis sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan kuesioner 

kepada 4 orang tertua, 20 orang tua, dan 6 remaja di Kampung Mandar, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari foto kegiatan, observasi desa, peta desa, serta 

penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung untuk melihat perubahan tradisi secara nyata, serta wawancara 

dan kuesioner untuk memperoleh informasi mendalam dari informan. Analisis data 

dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi reduksi data untuk memilah 

informasi berdasarkan tema penelitian, display data untuk menyajikan temuan 

dalam bentuk narasi terstruktur, serta penarikan kesimpulan secara induktif yang 

didukung verifikasi agar hasil penelitian tetap sesuai dengan fokus permasalahan. 

Adapun fokus penelitian yang ditetapkan dalam penelitian yang berjudul 

Analisis efek era digital terhadap budaya Pappasang Mandar di Kampung Mandar 

Kota Bontang Kalimantan Timur adalah : 

1. Perubahan Kostum sebelum dan sesudah masyarakat Kampung Mandar 

mengenal handphone dan internet. 

2. Perubahan Perlengkapan sebelum dan sesudah masyarakat Kampung 

Mandar mengenal handphone dan internet. 

3. Perubahan Urutan kegiatan sebelum dan sesudah masyarakat Kampung 

Mandar mengenal handphone dan internet. 

4. Perubahan Gestur tubuh sebelum dan sesudah masyarakat Kampung 

Mandar mengenal handphone dan internet. 
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5. Perubahan Pemaknaan Pappasang sebelum dan sesudah masyarakat 

Kampung Mandar mengenal handphone dan internet 

 

Hasil Penelitian 

 

Perubahan mendasar budaya Pappasang Mandar dapat dilihat dari 

pergeseran sikap, tata cara, dan nilai dalam pelaksanaannya sejak masyarakat 

mengenal handphone dan internet. 

Pada zaman dahulu, Pappasang dilaksanakan dengan suasana yang khidmat 

dan penuh penghormatan. Peserta duduk bersila, fokus mendengarkan, menjaga 

gestur tubuh sebagai bentuk penghormatan kepada orang tua, serta mengenakan 

pakaian yang lebih seragam dan mencerminkan kekompakan tradisi. Interaksi 

terjadi secara langsung dan nilai-nilai yang disampaikan lebih mudah meresap 

karena minim distraksi. 

Namun saat ini, setelah masuknya era digital, terjadi perubahan signifikan. 

Penggunaan kostum tidak lagi seragam dan lebih mengikuti selera pribadi 

meskipun tetap dalam batas sopan. Gestur tubuh peserta juga berubah; perhatian 

sering teralihkan oleh handphone, sehingga sikap duduk, fokus, dan penghormatan 

tidak sekuat dulu. Selain itu, dalam urutan kegiatan pun muncul kebiasaan baru 

seperti mengabadikan momen atau bermain ponsel di tengah pelaksanaan tradisi. 

Secara mendasar, perubahan ini menunjukkan pergeseran dari tradisi yang 

sakral dan penuh konsentrasi menuju pelaksanaan yang lebih fleksibel, terbuka, 

namun juga lebih rentan terhadap distraksi teknologi. Nilai Pappasang masih ada, 

tetapi cara penerimaan dan penghayatannya tidak lagi seintens dan sedalam 

generasi sebelumnya. 

Pandangan peserta terhadap pelaksanaan budaya Pappasang sebelum 

hadirnya handphone dan internet menunjukkan bahwa tradisi ini dijalankan dengan 

penuh kekhidmatan dan keseragaman. Kostum para pelaksana pada masa lalu 

dibuat seragam, terutama bagi mereka yang berperan dalam kegiatan, sedangkan 

ibu-ibu terkadang hanya menyamakan warna pakaian tanpa motif yang sama. 

Perlengkapan yang digunakan juga sederhana, sebatas buku kajian seperti Yasin 

dan Tahlil, ambal, piring untuk hidangan, serta perlengkapan memasak yang 

disiapkan ibu-ibu. Urutan kegiatan berlangsung secara mengalir, biasanya setelah 

salat Isya, dimulai dengan pembacaan Yasin dan Tahlil, penyampaian nilai moral 

melalui Pappasang, doa bersama, saling berjabat tangan sebagai simbol kerukunan, 

dan ditutup dengan makan bersama. Gestur tubuh dalam pelaksanaannya 

mencerminkan kesungguhan dan penghormatan; para tetua menyampaikan pesan 

dengan duduk tegak, tatapan serius, serta gerakan tangan yang bermakna, 

sementara peserta menunjukkan hormat dengan duduk diam, menunduk, dan tidak 

memotong pembicaraan. Secara pemaknaan, Pappasang dipandang sebagai nasihat 

leluhur yang tersimpan dalam ingatan dan hati, dijadikan pedoman hidup, dan 

diwariskan secara lisan dalam suasana penuh keheningan serta kedekatan 

emosional. 
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1. Kostum 

Sebelum hadirnya handphone dan internet, peserta Pappasang Mandar 

mengenakan kostum yang relatif seragam, terutama dalam hal keselarasan warna 

pakaian meskipun motif berbeda. Keseragaman ini menjadi ciri identitas tradisi 

dan menunjukkan kekompakan dalam pelaksanaan budaya. Namun setelah 

masuknya era digital, penggunaan kostum mulai longgar dan tidak lagi seragam. 

Peserta cenderung mengenakan pakaian bebas karena sering datang setelah 

beraktivitas pribadi, sehingga identitas tradisi melalui kostum mulai berkurang 

dan tidak lagi menjadi perhatian utama. 

 

2. Perlengkapan 

Pada masa sebelum era digital, perlengkapan Pappasang sepenuhnya bersifat 

tradisional, seperti buku Yasin dan Tahlil, ambal atau tikar sebagai tempat 

duduk, piring hidangan, serta peralatan memasak yang disiapkan oleh ibu-ibu. 

Semua kebutuhan bersumber dari alat fisik tanpa sentuhan teknologi. Setelah 

masyarakat mulai mengenal handphone dan internet, perlengkapan yang 

digunakan mengalami perubahan. Bacaan doa dan materi Pappasang sering 

diakses melalui HP, sebagian peserta merekam kegiatan untuk dokumentasi atau 

kebutuhan media sosial, dan alat teknologi mulai menjadi bagian dari 

pelaksanaan kegiatan. 

 

3. Urutan Kegiatan 

Sebelum era digital, urutan kegiatan Pappasang berlangsung teratur dan penuh 

kekhidmatan: dimulai dengan pembacaan Yasin dan Tahlil, dilanjutkan 

penyampaian Pappasang, doa bersama, berjabat tangan, dan kemudian makan 

bersama. Tidak ada gangguan selama proses berlangsung. Setelah handphone 

dan internet hadir dalam kehidupan masyarakat, urutan kegiatan masih 

dipertahankan namun pelaksanaannya menjadi kurang terfokus. Peserta 

terkadang menghentikan kegiatan untuk berfoto, merekam video, atau menerima 

pesan dan panggilan, dan jadwal pelaksanaan kadang bergeser karena 

penyesuaian dengan aktivitas digital. 

 

4. Gestur atau Bahasa Tubuh 

Sebelum era digital, para peserta menunjukkan kesopanan dan rasa hormat 

melalui gestur tubuh seperti duduk tegak, diam, memperhatikan dengan serius, 

dan menundukkan pandangan ketika tetua menyampaikan Pappasang. Gestur 

tersebut menandakan penerimaan penuh terhadap pesan moral yang 

disampaikan. Sesudah era digital, sebagian peserta menunjukkan fokus yang 

terpecah, misalnya memegang HP selama kegiatan, mengambil gambar atau 

video, atau sesekali melihat layar, sehingga perhatian terhadap penyampaian 

pesan tidak lagi sepenuhnya terpusat pada pembicara. 
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5. Pemaknaan Pappasang 

Sebelum era digital, masyarakat memaknai Pappasang sebagai pedoman hidup 

yang berasal dari nasihat leluhur, mencakup etika sosial, hubungan 

antarmanusia, dan keyakinan kepada Tuhan. Pappasang bukan sekadar ritual, 

tetapi benar-benar dihayati dan dijalankan sebagai landasan moral dalam 

kehidupan sehari-hari. Sesudah era digital, pemahaman terhadap Pappasang 

masih ada tetapi cenderung bergeser menjadi sebuah tradisi budaya yang 

dipertahankan agar tidak hilang. Nilai moral masih dipahami, namun tingkat 

penghayatannya menurun karena perhatian masyarakat juga terpecah oleh 

pengaruh informasi dan budaya digital. 

 

 
Pembahasan 

Kota Bontang merupakan kota strategis di Provinsi Kalimantan Timur yang 

berada pada jalur Trans-Kaltim serta berbatasan langsung dengan Selat Makassar, 

sehingga memudahkan interaksi perdagangan dan mobilitas antarwilayah. Kota ini 

berkembang pesat menjadi pusat industri manufaktur sejak berdirinya PT Badak 

NGL pada tahun 1975 dan PT Pupuk Kaltim pada tahun 1978, yang kemudian 

menarik arus migrasi besar dari berbagai daerah di Indonesia. 

Secara administratif, Bontang terdiri atas 3 kecamatan dan 15 kelurahan, 

salah satunya Kelurahan Loktuan yang terletak di Kecamatan Bontang Utara. 

Loktuan memiliki sejarah panjang, berawal dari aktivitas penebangan log kayu 

serta interaksi warga lokal dengan pekerja Jepang pada tahun 1971 yang kemudian 

menginspirasi nama Loktuan. Seiring perkembangan, wilayah ini berubah menjadi 

kawasan industri sekaligus pemukiman padat penduduk dengan fasilitas umum 

yang cukup lengkap seperti puskesmas, pasar, pelabuhan, sekolah, dan tempat 

ibadah. 

Di dalam Kelurahan Loktuan terdapat Kampung Mandar, yang berdiri 

seiring migrasi masyarakat Mandar dari Sulawesi Barat sejak akhir abad ke-19 

hingga awal abad ke-20. Mereka menetap di wilayah pesisir karena keahlian 

sebagai nelayan dan melihat potensi laut Bontang yang melimpah. Komunitas ini 

kemudian membentuk perkampungan bernama Kampung Mandar yang berkarakter 

kuat secara budaya, termasuk rumah panggung tradisional sebagai simbol identitas. 

Kampung Mandar saat ini terbagi dalam dua RT, yaitu RT 23 dan RT 24, dengan 

mayoritas penduduk bersuku Mandar tinggal di RT 24. Dari total penduduk Loktuan 

sebanyak 23.366 jiwa, Kampung Mandar menyumbang sekitar 1.123 

jiwa.Penduduknya didominasi usia produktif dan sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai nelayan serta pedagang, sedangkan sebagian lainnya bekerja 

di sektor swasta, pemerintahan, dan wiraswasta. 

Secara keseluruhan, Kampung Mandar menjadi salah satu kawasan penting 

dalam perkembangan sosial budaya di Kota Bontang, karena tetap 

mempertahankan identitas etnis Mandar sekaligus beradaptasi dengan dinamika 

modernisasi wilayah industri. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap budaya Pappasang di Kampung 

Mandar, digitalisasi memberikan dampak positif sekaligus negatif terhadap aspek 

kostum, perlengkapan, urutan kegiatan, gestur tubuh, serta pemaknaannya. 

Sebelum era digital, Pappasang berlangsung dalam nuansa adat yang kuat, ditandai 

dengan kostum tradisional, perlengkapan khas seperti tikar pandan dan tempat 

sirih-pinang, urutan kegiatan yang teratur sesuai tata cara leluhur, serta gestur tubuh 

yang mencerminkan wibawa dan rasa hormat. Pemaknaan budaya pun sangat 

mendalam karena disampaikan secara langsung melalui cerita dan nasihat yang 

kaya filosofi. Setelah era digital, sebagian unsur tersebut mulai berkurang. 

Penyampaian Pappasang tidak lagi mengutamakan kostum dan perlengkapan 

tradisional, urutan kegiatan menjadi lebih fleksibel, dan gestur tubuh cenderung 

hilang ketika pesan disampaikan melalui media sosial atau pesan digital. 

Digitalisasi memberi manfaat dalam hal dokumentasi, penyebaran, dan kemudahan 

akses sehingga generasi muda dapat mengenal Pappasang lebih luas. Namun, 

penggunaan teknologi secara berlebihan juga menyebabkan makna budaya menjadi 

lebih dangkal, interaksi antargenerasi berkurang, dan Pappasang cenderung 

dipandang sebagai konten hiburan daripada warisan kearifan lokal yang seharusnya 

dihayati dan dijaga. 

 

Saran 

Sebagai peneliti, perlu mendorong kolaborasi antara generasi tua dan muda 

dalam pelestarian budaya Pappasang. Digitalisasi memang membuka ruang baru 

untuk penyebaran tradisi, namun penyampaian Pappasang secara langsung dalam 

suasana kekeluargaan dan penuh penghormatan tetap harus dipertahankan. 

Komunitas lokal dapat memanfaatkan media digital dengan tetap mengedepankan 

nilai budaya asli, misalnya melalui video dokumenter yang menampilkan 

Pappasang oleh tetua adat lengkap dengan gestur dan ekspresi khasnya. Selain itu, 

edukasi digital budaya penting dilakukan agar generasi muda tidak hanya menjadi 

penikmat konten, tetapi juga pelestari nilai-nilai luhur secara aktif. Kegiatan budaya 

berskala kecil di Kampung Mandar juga dapat memperkuat interaksi lintas generasi 

dan membangun kesadaran kolektif untuk menjaga kelestarian Pappasang. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan menelaah perbedaan persepsi antara generasi 

sebelum dan sesudah era digital serta menilai efektivitas berbagai platform digital 

dalam melestarikan tradisi. Dengan demikian, upaya pelestarian dapat terus 

berkembang secara fleksibel tanpa meninggalkan nilai-nilai lokal. 
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